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ABSTRAK 
Fenomena penggelapan pajak di Indonesia masih menjadi permasalahan serius yang 
berdampak pada berkurangnya penerimaan negara. Berbagai faktor eksternal seperti intensitas 
pemeriksaan, besaran tarif pajak, serta persepsi keadilan dalam sistem perpajakan diyakini 
memengaruhi perilaku wajib pajak. Di sisi lain, faktor internal seperti religiusitas turut berperan 
dalam membentuk sikap dan keputusan individu dalam memenuhi kewajiban perpajakan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sifat asosiatif melalui metode survei. 
Sampel penelitian terdiri dari 97 wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Pondok 
Aren, yang dipilih menggunakan teknik nonprobability sampling dengan pendekatan purposive 
sampling. Data dianalisis menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan bantuan 
perangkat lunak SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak, tarif pajak, 
dan keadilan pajak, berpengaruh positif dan signifikan terhadap penggelapan pajak. Selain itu, 
religiusitas terbukti mampu memoderasi hubungan tersebut dengan memperkuat pengaruh 
masing-masing variabel independen. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor eksternal dan 
internal memiliki peran penting dalam membentuk perilaku wajib pajak terhadap penggelapan 
pajak 
 

ABSTRACT  
Tax evasion in Indonesia remains a serious problem, resulting in reduced state revenue. Various 
external factors, such as audit intensity, tax rates, and perceptions of fairness in the tax system, 
are believed to influence taxpayer behavior. On the other hand, internal factors, such as 
religiosity, also play a role in shaping individual attitudes and decisions regarding fulfilling tax 
obligations. This study uses a quantitative approach with an associative nature through a survey 
method. The research sample consisted of 97 individual taxpayers registered at the Pondok Aren 
Tax Office (KPP Pratama), selected using a nonprobability sampling technique with a purposive 
sampling approach. Data were analyzed using the Partial Least Squares (PLS) method with the 
assistance of SmartPLS software. The results of the study indicate that tax audits, tax rates, and 
tax fairness have a positive and significant influence on tax evasion. Furthermore, religiusity has 
been shown to moderate this relationship by strengthening the influence of each independent 
variable. These findings demonstrate that both external and internal factors play a significant role 
in shaping taxpayer behavior toward tax evasion. 
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PENDAHULUAN  

Penggelapan pajak (tax evasion) masih menjadi salah satu permasalahan serius dalam sistem 
perpajakan Indonesia karena dapat mengurangi penerimaan negara dan menghambat pembiayaan 
pembangunan. Penggelapan pajak merupakan tindakan yang dilakukan secara sengaja oleh wajib pajak 
dengan menyembunyikan atau melaporkan pendapatan tidak sesuai kondisi sebenarnya untuk 
mengurangi kewajiban perpajakan (Tazkiyannida & Hidayatulloh, 2023). Fenomena ini masih sering 
ditemukan di Indonesia, sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai kasus pelanggaran perpajakan yang 
menyebabkan kerugian negara dalam jumlah besar (Prabowo et al., 2025; Febriasari et al., 2025). 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa upaya peningkatan kepatuhan wajib pajak masih menjadi 
tantangan bagi otoritas perpajakan. 

Berbagai faktor dapat memengaruhi kecenderungan wajib pajak melakukan penggelapan pajak, 
di antaranya pemeriksaan pajak, tarif pajak, dan keadilan pajak. Pemeriksaan pajak merupakan 
instrumen pengawasan yang dilakukan untuk memastikan kepatuhan wajib pajak terhadap peraturan 
perpajakan yang berlaku (Erawati & Astuti, 2023). Di sisi lain, tarif pajak yang dianggap tinggi dapat 
mendorong wajib pajak untuk mencari cara mengurangi beban pajak yang harus dibayarkan (Auliana & 
Muttaqin, 2023). Selain itu, persepsi mengenai keadilan pajak juga berperan penting dalam membentuk 
sikap wajib pajak, karena semakin tinggi tingkat keadilan yang dirasakan maka semakin besar 
kemungkinan wajib pajak untuk memenuhi kewajiban perpajakannya secara sukarela (Maulana & 
Dyarini, 2025).Meskipun demikian, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh pemeriksaan pajak, tarif 
pajak, dan keadilan pajak terhadap penggelapan pajak masih menunjukkan temuan yang beragam. 
Penelitian Kasno et al. (2024) dan Christina & Ngadiman (2022) menemukan bahwa pemeriksaan pajak 
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berpengaruh terhadap penggelapan pajak, sedangkan Erawati dan Astuti (2023) menunjukkan hasil yang 
berbeda. Pada variabel tarif pajak, Jumriah et al. (2023) menemukan adanya pengaruh signifikan 
terhadap penggelapan pajak, sementara Muaya et al. (2022) menyatakan tidak terdapat pengaruh yang 
signifikan. Perbedaan hasil penelitian juga terjadi pada variabel keadilan pajak, sehingga menunjukkan 
adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang masih perlu dikaji lebih lanjut. 

Untuk mengisi kesenjangan tersebut, penelitian ini menambahkan religiusitas sebagai variabel 
moderasi. Religiusitas diyakini mampu membentuk perilaku individu melalui nilai-nilai moral dan etika 
yang bersumber dari ajaran agama (Hakki et al., 2023). Wajib pajak dengan tingkat religiusitas yang 
tinggi cenderung menghindari tindakan yang bertentangan dengan norma agama, termasuk praktik 
penggelapan pajak (Jamalallail & Indarti, 2022). Dengan menggunakan Theory of Planned Behavior yang 
dikembangkan oleh Ajzen (1991) sebagai landasan teoritis, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
pengaruh pemeriksaan pajak, tarif pajak, dan keadilan pajak terhadap penggelapan pajak serta menguji 
peran religiusitas dalam memoderasi hubungan tersebut pada wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di 
KPP Pratama Pondok Aren. 
 
 

METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data primer yang 

diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Instrumen penelitian disalurkan kepada wajib pajak orang 
pribadi yang terdaftar pada Kantor Pelayanan Pajak (KPP) Pratama Pondok Aren, baik secara langsung 
maupun melalui media Google Form. Penggunaan metode survei bertujuan untuk mengumpulkan data 
empiris yang dapat digunakan dalam menganalisis hubungan antara pemeriksaan pajak, tarif pajak, 
keadilan pajak, religiusitas, dan penggelapan pajak.  

Subjek dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang terdaftar pada KPP Pratama 
Pondok Aren. Penentuan sampel dilakukan dengan teknik nonprobability sampling melalui metode 
purposive sampling, yaitu pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan 
penelitian. Adapun kriteria yang digunakan meliputi wajib pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP 
Pratama Pondok Aren, secara aktif menyampaikan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT), serta memiliki 
pengalaman dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Hasil penyebaran kuesioner menunjukkan 
bahwa sebanyak 97 responden memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan dan dapat digunakan 
sebagai sampel penelitian. Seluruh data diperoleh melalui kuesioner yang disusun menggunakan skala 
Likert empat tingkat, dengan pilihan jawaban mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju.  

Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan menggunakan perangkat lunak 
SmartPLS 4.1 dengan metode Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). Proses 
analisis mencakup penyajian statistik deskriptif, pengujian model pengukuran (outer model), evaluasi 
model struktural (inner model), serta pengujian terhadap hipotesis yang diajukan. Kualitas instrumen 
penelitian dinilai melalui pengujian validitas konvergen dan validitas diskriminan, sementara tingkat 
konsistensi konstruk diukur menggunakan nilai Cronbach's Alpha dan Composite Reliability. Penggunaan 
metode PLS-SEM bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antarvariabel penelitian sekaligus menguji 
peran religiusitas sebagai variabel moderasi dalam model yang dikembangkan. 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Evaluasi Model Pengukuran (Outer Model) 
Uji Validitas 
Tabel 1. Hasil Uji Outer Loadings Variabel Pemeriksaan Pajak (X1) 

Kode Item Nilai Outer Loadings Standar Nilai Keterangan 

X1.1 0.902 0.7 VALID 

X1.2 0.924 0.7 VALID 

X1.3 0.854 0.7 VALID 

X1.4 0.858 0.7 VALID 

X1.5 0.868 0.7 VALID 

X1.6 0.910 0.7 VALID 

Sumber: SmartPLS 4 
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Tabel 2. Hasil Uji Outer Loadings Variabel Tarif Pajak (X2) 
Kode Item Nilai Outer Loadings Standar Nilai Keterangan 

X2.1 0.898 0.7 VALID 

X2.2 0.865 0.7 VALID 

X2.3 0.925 0.7 VALID 

X2.4 0.882 0.7 VALID 

X2.5 0.813 0.7 VALID 

X2.6 0.870 0.7 VALID 

Sumber: SmartPLS 4 
 
Tabel 3. Hasil Uji Outer Loadings Variabel Keadilan Pajak (X3) 

Kode Item Nilai Outer Loadings Standar Nilai Keterangan 

X3.1 0.877 0.7 VALID 

X3.2 0.913 0.7 VALID 

X3.3 0.944 0.7 VALID 

X3.4 0.891 0.7 VALID 

X3.5 0.930 0.7 VALID 

X3.6 0.926 0.7 VALID 

Sumber: SmartPLS 4 
 
Tabel 4. Hasil Uji Outer Loadings Variabel Penggelapan  Pajak (Y) 

Kode Item Nilai Outer Loadings Standar Nilai Keterangan 

Y.1 0.910 0.7 VALID 

Y.2 0.901 0.7 VALID 

Y.3 0.910 0.7 VALID 

Y.4 0.896 0.7 VALID 

Y.5 0.872 0.7 VALID 

Y.6 0.855 0.7 VALID 

Sumber: SmartPLS 4 
 
Tabel 5. Hasil Uji Outer Loadings Variabel Religiusitas (Z) 

Kode Item Nilai Outer Loadings Standar Nilai Keterangan 

Z.1 0.846 0.7 VALID 

Z.2 0.837 0.7 VALID 

Z.3 0.887 0.7 VALID 

Z.4 0.827 0.7 VALID 

Z.5 0.868 0.7 VALID 

Z.6 0.852 0.7 VALID 

Sumber: SmartPLS 4 
 
Uji Reliabilitas 
Tabel 6. Hasil Cronbach’s Alpha & Reliabilitas Komposit 

Sumber:  SmartPLS 4 
  

Uji Inner Model 
R-square (R²) 
Tabel 7. Hasil R Square (R²) 

Sumber: SmartPLS 4 

Variabel Cronbach’s  Alpha Reliabilitas Komposit Standar Nilai Keterangan 

Pemeriksaan Pajak (X1) 0,946 0,956 0,7 Reliabel 

Tarif Pajak (X2) 0,939 0,952 0,7 Reliabel 

Keadilan Pajak (X3) 0,961 0,968 0,7 Reliabel 

Penggelapan Pajak (Y) 0,948 0,958 0,7 Reliabel 

Religiusitas (Z) 0,927 0,941 0,7 Reliabel 

Variabel R Square Adjusted R Square 

Penggelapan Pajak (Y) 0,724 0,702 

Pemeriksaan Pajak (X1) 0,724 0,702 

Tarif Pajak (X2) 0,724 0,702 

Keadilan Pajak (X3) 0,724 0,702 

Religiusitas (Z) 0,724 0,702 
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Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh seluruh variabel independen terhadap variabel 
dependen dalam penelitian ini, hasil nilai R Square ditunjukkan pada tabel 7. Berdasarkan tabel tersebut, 
variabel pemeriksaan pajak, tarif pajak, keadilan pajak, penggelapan pajak, dan religiusitas secara 
simultan memberikan pengaruh sebesar 70,2% (0,702 x 100%) terhadap penggelapan pajak, sedangkan 
sisanya sebesar 29,8% (100% - 70,2%) dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar variabel yang diteliti. 

 
Uji Hipotesis 
Tabel 8. Uji Hipotesis 

 
Sumber: SmartPLS 4 

 
Berdasarkan tabel 8 di atas atau hasil output SmartPLS tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 
1. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel pemeriksaan pajak berpengaruh positif signifikan 

terhadap variabel penggelapan pajak dengan nilai statistik 7,006, yang lebih besar dari 1,98 (7,006 > 
1,98), dan kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima didukung oleh nilai signifikansi variabel 
Pemeriksaan Pajak yang lebih kecil dari α = 5% (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis pertama 
dalam penelitian ini dapat diterima. 

2. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel tarif pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 
variabel penggelapan pajak dengan nilai statistik 5,367, yang lebih besar dari 1,98 (5,367 > 1,98), 
dan kesimpulan  bahwa Ho ditolak dan Ha diterima didukung oleh signifikansi variabel Tarif Pajak 
yang lebih kecil dari α = 5% (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini 
dapat diterima. 

3. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel keadilan pajak berpengaruh positif signifikan 
terhadap variabel penggelapan pajak dengan nilai statistik 5,838, yang lebih besar dari 1,98 (5,838 > 
1,98), dan kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima didukung oleh signifikansi variabel Keadilan 
Pajak yang lebih kecil dari α = 5% (0,000 < 0,05). Dengan demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian 
ini dapat diterima. 

4. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel religiusitas memoderasi signifikan pengaruh 
pemeriksaan pajak terhadap penggelapan pajak, dengan nilai statistik 4,519 yang lebih besar dari 
1,98 (4,519 > 1,98). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan kesimpulan 
ini didukung oleh nilai signifikansi variabel religiusitas sebagai moderasi yang lebih kecil dari α = 5% 
(0,000 < 0,05). Hal ini, dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas memiliki pengaruh signifikan 
dalam memoderasi hubungan antara variabel pemeriksaan pajak terhadap variabel penggelapan 
pajak. Dengan demikian, hipotesis kelima dalam penelitian ini dapat diterima. 

5. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel religiusitas memoderasi signifikan pengaruh tarif 
pajak terhadap penggelapan pajak, dengan nilai statistik 3,638 yang lebih besar dari 1,98 (3,638 > 
1,98). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan kesimpulan ini didukung 
oleh nilai signifikansi variabel religiusitas sebagai moderasi  yang lebih kecil dari α = 5% (0,000 < 
0,05). Hal ini, dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas memiliki pengaruh signifikansi dalam 
memoderasi hubungan antara variabel  tarif pajak terhadap variabel penggelapan pajak. Dengan 
demikian, hipotesis keenam dalam penelitian ini dapat diterima. 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel religiusitas memoderasi signifikan pengaruh 
keadilan pajak terhadap penggelapan pajak, dengan nilai statistik 2,034 yang lebih besar dari 1,98 (2,034 
lebih besar dari 1,98). Akibatnya, dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, dan kesimpulan 
ini didukung oleh nilai signifikansi variabel religiusitas sebagai moderasi yang lebih kecil dari α = 5% 
(0,042 < 0,05). Hal ini, dapat disimpulkan bahwa variabel religiusitas memiliki pengaruh signifikansi dalam 
memoderasi hubungan antara variabel keadilan pajak terhadap variabel penggelapan pajak. Dengan 
demikian, hipotesis ketujuh dalam penelitian ini dapat diterima. 

 Original Sample 
(O) 

Sample  
mean (M) 

Standard 
deviation 
(STDEV) 

T statistics 
(O/STDEV) 

P values 

(X1) -> (Y) 0,357 0,360 0,051 7,006 0,000 

(X2) -> (Y) 0,344 0,341 0,064 5,367 0,000 

(X3) -> (Y) 0,354 0,357 0,061 5,838 0,000 

(Z) -> (Y) 0,239 0,235 0,094 2,542 0,011 

(Z x X1) -> (Y) 0,279 0,272 0,062 4,519 0,000 

(Z x X2) -> (Y) 0,236 0,221 0,065 3,638 0,000 

(Z x X3) -> (Y) 0,147 0,139 0,072 2,034 0,042 
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Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemeriksaan pajak berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap penggelapan pajak, yang dibuktikan dengan nilai t-statistik sebesar 7,006 (>1,98) dan nilai p-
value sebesar 0,000 (<0,05). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan 
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh persepsi kontrol perilaku, di mana pemeriksaan pajak dapat 
meningkatkan persepsi risiko sehingga menekan kecenderungan wajib pajak untuk melakukan 
penggelapan pajak (Billa et al., 2020). Selain itu, tingkat kesadaran dan pengendalian diri yang baik juga 
mendorong wajib pajak untuk lebih patuh terhadap kewajiban perpajakan (Christina & Ngadiman, 2022). 
Karakteristik responden yang didominasi oleh laki-laki dan berada pada usia produktif turut menunjukkan 
bahwa kelompok wajib pajak dengan aktivitas ekonomi yang tinggi cenderung lebih memperhatikan 
konsekuensi dari pemeriksaan pajak. Oleh karena itu, pelaksanaan pemeriksaan pajak yang efektif, 
konsisten, dan berkelanjutan mampu meningkatkan kepatuhan wajib pajak serta mengurangi peluang 
terjadinya penggelapan pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Bianca dan Tyas (2023), Kasno 
et al. (2024), Dewi dan Febriansyah (2023), serta Christina dan Ngadiman (2022) yang menyatakan 
bahwa pemeriksaan pajak memiliki pengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tarif pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggelapan pajak, yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 5,367 (>1,98) dan p-value sebesar 
0,000 (<0,05). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa 
besarnya tarif pajak dapat memengaruhi sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku wajib pajak 
dalam memenuhi kewajiban perpajakan. Tarif pajak yang dianggap terlalu tinggi cenderung membentuk 
persepsi beban yang berat sehingga meningkatkan kecenderungan wajib pajak untuk melakukan 
penggelapan pajak, sedangkan tarif yang dipandang adil dan proporsional dapat mendorong kepatuhan 
serta mengurangi niat melakukan pelanggaran. Karakteristik responden yang didominasi oleh wajib pajak 
laki-laki berusia 35–49 tahun menunjukkan bahwa kelompok usia produktif dengan tanggung jawab 
ekonomi yang tinggi lebih sensitif terhadap besarnya tarif pajak yang dikenakan. Oleh karena itu, 
kebijakan tarif pajak yang wajar dan proporsional menjadi faktor penting dalam menekan praktik 
penggelapan pajak dan meningkatkan kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian ini konsisten dengan 
temuan Apriyani et al. (2023), Wardani dan Rahmawatiningsih (2023), Khafidah dan Indriasih (2021), 
Jumriah et al. (2023), serta Tandisalla dan Febriani (2024) yang menyatakan bahwa tarif pajak 
berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keadilan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
penggelapan pajak, yang ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 5,838 (>1,98) dan p-value sebesar 
0,000 (<0,05). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang menjelaskan bahwa 
persepsi keadilan pajak dapat memengaruhi perilaku wajib pajak melalui sikap, norma sosial, dan 
persepsi kontrol perilaku (Kurnia & Faisal, 2022). Ketika sistem perpajakan dipandang adil, wajar, dan 
sesuai dengan kemampuan ekonomi, wajib pajak cenderung memiliki sikap yang lebih positif terhadap 
kepatuhan sehingga keinginan untuk melakukan penggelapan pajak menjadi lebih rendah. Hal ini juga 
tercermin pada mayoritas responden yang berada pada usia produktif, yang umumnya menilai kewajiban 
perpajakan secara lebih rasional berdasarkan keseimbangan antara beban pajak dan kemampuan 
finansial mereka. Oleh karena itu, peningkatan persepsi keadilan dalam sistem perpajakan dapat 
memperkuat kepatuhan wajib pajak dan menekan praktik penggelapan pajak. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan temuan Kurnia dan Faisal (2022), Putra et al. (2023), Rahmatika et al. (2020), 
Firmansyah et al. (2025), serta Choirina et al. (2024) yang menyatakan bahwa keadilan pajak 
berpengaruh signifikan terhadap penggelapan pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas mampu memoderasi secara signifikan pengaruh 
pemeriksaan pajak terhadap penggelapan pajak, yang dibuktikan dengan nilai t-statistic sebesar 4,519 
(>1,98) dan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang 
menjelaskan bahwa selain faktor eksternal berupa pemeriksaan pajak, faktor internal seperti religiusitas 
juga berperan dalam membentuk niat dan perilaku kepatuhan wajib pajak melalui internalisasi nilai moral, 
etika, dan pengendalian diri (Fadhilah, 2019). Wajib pajak dengan tingkat religiusitas yang tinggi 
cenderung memandang pemeriksaan pajak tidak hanya sebagai bentuk pengawasan yang berpotensi 
menimbulkan sanksi, tetapi juga sebagai tanggung jawab moral untuk memenuhi kewajiban perpajakan 
secara benar. Kondisi ini memperkuat efektivitas pemeriksaan pajak dalam menekan praktik 
penggelapan pajak, terutama pada responden usia produktif yang memiliki tingkat kematangan berpikir 
dan tanggung jawab ekonomi yang lebih tinggi. Dengan demikian, religiusitas terbukti memperkuat 
pengaruh pemeriksaan pajak dalam mengurangi kecenderungan penggelapan pajak. Hasil penelitian ini 
konsisten dengan temuan Dewi et al. (2021) yang menyatakan bahwa religiusitas mampu memoderasi 
pengaruh pemeriksaan pajak terhadap penggelapan pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas mampu memoderasi secara signifikan pengaruh 
tarif pajak terhadap penggelapan pajak, yang dibuktikan dengan nilai t-statistic sebesar 3,638 (>1,98) dan 
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p-value sebesar 0,000 (<0,05). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang 
menjelaskan bahwa religiusitas dapat membentuk sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku wajib pajak 
sehingga mampu mengurangi kecenderungan melakukan penggelapan pajak meskipun menghadapi tarif 
pajak yang tinggi. Nilai-nilai moral dan keyakinan agama mendorong wajib pajak untuk memandang 
kepatuhan pajak sebagai kewajiban etis, bukan semata-mata pertimbangan ekonomi, sehingga mereka 
lebih mampu mengendalikan dorongan untuk menghindari pajak (Pratama et al., 2020). Hal ini juga 
tercermin pada mayoritas responden yang berada pada usia produktif dan memiliki tanggung jawab 
ekonomi yang tinggi, di mana religiusitas berfungsi sebagai faktor pengendali internal yang memperkuat 
komitmen untuk tetap patuh terhadap kewajiban perpajakan. Dengan demikian, religiusitas terbukti 
memperkuat pengaruh tarif pajak dalam menekan praktik penggelapan pajak melalui peningkatan 
kesadaran moral dan tanggung jawab individu. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Khansa dan 
Masripah (2023) yang menyatakan bahwa religiusitas mampu memoderasi pengaruh tarif pajak terhadap 
penggelapan pajak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas mampu memoderasi secara signifikan pengaruh 
keadilan pajak terhadap penggelapan pajak, yang dibuktikan dengan nilai t-statistic sebesar 2,034 
(>1,98) dan p-value sebesar 0,042 (<0,05). Temuan ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior yang 
menjelaskan bahwa perilaku wajib pajak dipengaruhi oleh sikap, norma sosial, dan persepsi kontrol 
perilaku, di mana persepsi keadilan pajak dapat membentuk sikap positif terhadap kepatuhan, sedangkan 
religiusitas berperan sebagai faktor internal yang memperkuat nilai moral dan tanggung jawab dalam 
memenuhi kewajiban perpajakan. Wajib pajak dengan tingkat religiusitas yang tinggi cenderung 
menjadikan ajaran agama dan nilai etika sebagai pedoman perilaku sehingga lebih patuh dan 
menghindari tindakan penggelapan pajak meskipun sistem perpajakan telah diterapkan secara adil dan 
proporsional (Lestari & Khairi, 2025). Hal ini juga tercermin pada mayoritas responden yang berada pada 
usia produktif, di mana kematangan berpikir dan tanggung jawab ekonomi yang lebih besar membuat 
religiusitas berfungsi sebagai pengendali diri dalam memperkuat pengaruh keadilan pajak terhadap 
kepatuhan. Dengan demikian, religiusitas terbukti memperkuat pengaruh keadilan pajak dalam menekan 
kecenderungan penggelapan pajak melalui peningkatan kesadaran moral dan pengendalian diri wajib 
pajak. Hasil penelitian ini konsisten dengan temuan Riyadlussolihin dan Umaimah (2024) serta Sari et al. 
(2023) yang menyatakan bahwa religiusitas mampu memoderasi hubungan antara keadilan pajak dan 
penggelapan pajak  

 
KESIMPULAN  

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemeriksaan pajak, tarif pajak, dan 

keadilan pajak terhadap penggelapan pajak dengan religiusitas sebagai variabel moderasi pada wajib 
pajak orang pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Pondok Aren. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pemeriksaan pajak, tarif pajak, dan keadilan pajak masing-masing berpengaruh positif signifikan terhadap 
penggelapan pajak. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan efektivitas pemeriksaan pajak, 
penetapan tarif pajak yang tepat, serta penerapan sistem perpajakan yang adil merupakan faktor penting 
dalam memengaruhi perilaku wajib pajak terkait kecenderungan melakukan penggelapan pajak. 

Berdasarkan perspektif Theory of Planned Behavior, hasil penelitian membuktikan bahwa 
perilaku wajib pajak dipengaruhi oleh sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku. Pemeriksaan 
pajak mampu meningkatkan persepsi kontrol melalui pengawasan yang dilakukan oleh otoritas pajak, 
tarif pajak memengaruhi sikap wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan, sedangkan keadilan 
pajak membentuk persepsi positif terhadap sistem perpajakan. Ketiga faktor tersebut berperan dalam 
membentuk keputusan wajib pajak untuk patuh atau melakukan penggelapan pajak, sehingga semakin 
baik penerapan kebijakan perpajakan maka semakin rendah kecenderungan terjadinya penggelapan 
pajak. 

Selain itu, religiusitas terbukti mampu memoderasi pengaruh pemeriksaan pajak, tarif pajak, dan 
keadilan pajak terhadap penggelapan pajak. Tingkat religiusitas yang tinggi memperkuat nilai moral, 
etika, serta pengendalian diri wajib pajak dalam menjalankan kewajiban perpajakan. Dengan demikian, 
religiusitas tidak hanya berfungsi sebagai faktor internal yang mendorong kepatuhan, tetapi juga 
meningkatkan efektivitas kebijakan perpajakan dalam menekan praktik penggelapan pajak. Hasil 
penelitian ini memberikan implikasi bahwa upaya peningkatan kepatuhan pajak tidak hanya dapat 
dilakukan melalui aspek pengawasan dan kebijakan fiskal, tetapi juga melalui penguatan nilai-nilai moral 
dan religiusitas dalam diri wajib pajak. 
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